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ABSTRAK 

 

Yayuk Puspa Ratri, NIM 17101153016, Analisis Tindak Pidana Jual Beli Obat  

Ilegal Dalam Perspektif Fiqih (Studi Putusan Nomor 258/Pid.Sus/2018/PN 

Tlg), Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Tulungagung, 2019, 

Pembimbing: Dr. Iffatin Nur, M.Ag 

Kata kunci: Jual Beli, Obat Ilegal, Perspektif Fiqih, Putusan Hakim 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya tindak pidana jual beli obat ilegal 

yang tidak memiliki izin edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan, serta 

mencantumkan izin edar ilegal pada obat pil sakit gigi palsu untuk menarik 

kepercayaan konsumen. Dalam hal kejahatan yang terjadi pada bidang farmasi 

merupakan jual beli Obat ilegal tidak memiliki surat izin edar dan makanan 

(BPOM). Dari hasil putusan nomor 258/Pid.Sus/2018/PN Tlg sudah melakukan 

uji laboratorium kriminalistik forensik polri cabang surabaya tidak ditemukan atau 

tidak terdaftar di badan POM RI sehingga merupakan sediaan farmasi fiktif atau 

tidak berlaku. 

Fokus atas penelitian ini tentang analisis tindak pidana jual beli obat ilegal 

dalam perspektif fiqih (studi putusan nomor 258/Pid.Sus/2018/PN Tlg). 

Pertanyaan penelitian diantaranya: 1) Bagaimana putusan dan pertimbangan 

hakim dalam putusan Nomor 258/Pid.Sus/2018/PN Tlg tentang tindak pidana jual 

beli obat ilegal, 2) Bagaimana putusan dan pertimbangan hakim dalam putusan 

Nomor 258/Pid.Sus/2018/PN Tlg tentang tindak pidana jual beli obat ilegal 

ditinjau dari perspektif fiqih. Adapun menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) 

Untuk mengetahui putusan dan pertimbangan hakim dalam putusan Nomor 

258/Pid.Sus/2018/PN Tlg tentang tindak pidana jual beli obat ilegal. 2) Untuk 

mengetahui putusan dan pertimbangan hakim dalam putusan Nomor 

258/Pid.Sus/2018/PN Tlg tentang tindak pidana jual beli obat ilegal ditinjau dari 

perspektif fiqih. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian keperpustakaan (library 

reseach). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode penelitian 

dengan menelaah isi putusan tindak pidana pengedaran obat farmasi tanpa izin di 

pengadilan Negri Tulungagung. Adapun teknik analisis data yaitu menggunakan 

metode analisis kualitatif. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa putusan yang ditetapkan 

hakim kepada terdakwa yang terbukti melanggar pasal 197 Jo pasal 106 ayat (1) 

UU RI No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan yang mengancam hukuman pidana 

penjara paling lama 15 (lima belas) tahun. sedangkan hukuman yang dijatuhkan 

oleh hakim yakni pidana 3 (tiga) bulan dan denda sebesar Rp.500.000,- (lima ratus 

rupiah) serta barang-barang bukti dirampas oleh negara untuk dimusnahkan. 

Dalam fiqih muamalah, tidak ada pembahasan sanksi pidana terkait izin edar obat 

sakit gigi, namun dalam berbagai ulama menjelaskan bahwa fiqih muamah juga 

melarang terkait tidak sahnya bagi warga masyarakat untuk mengkonsumsi 

maupun menjual belikan obat ilegal tersebut, karena dapat membahayakan 

kesehatan pengkonsumsi maupun pihak penjual juga akan menanggung hasil 

keuntungan dengan cara tidak halal atau yang sering disebut dengan kata lain riba. 
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Seputar kesehatan dan obat juga lebih banyak membahas dalam hukum islam. 

Namun demikian dalam hukum islam tidak membahas secara langsung terkait 

pengertian obat sakit gigi, karena obat sakit gigi adalah pengertian baru yang 

muncul seiring dengan perkembangan zaman modern ini. Sedangkan dalam fiqih 

jinayah, tindak pidana mengedarkan obat farmasi yang ilegal termasuk dalam 

kategori jarimah ta’zir karena tidak ada ketentuan didalam nash. 
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ABSTRACT 
 
 

Yayuk Puspa Ratri, NIM 17101153016, Analysis of Drug Buying and Selling 

Crimes Illegal in the Fiqh Perspective (Study of Decision Number 

258/Pid.Sus/2018/PN Tlg), Department of Islamic Economics Law, IAIN 

Tulungagung, 2019, Advisor: Dr. Iffatin Nur, M.Ag 

Keywords: Buying and Selling, Illegal Drugs, Fiqh Perspective, Judge Decision 

This research was motivated by the criminal act of buying and selling 

illegal drugs that did not have marketing permits from the Food and Drug 

Supervisory Agency, and include illegal marketing licenses on fake tooth pain 

pills to attract consumer trust. In the case of crimes occurring in the 

pharmaceutical sector, the sale and purchase of illegal drugs did not have a 

marketing and food permit (BPOM). From the results of the decision number 258 

/ Pid.Sus / 2018 / PN Tlg, the Surabaya branch of the National Police forensic 

Criminalistic Laboratory test did not find or it was not registered with the 

Indonesian POM so that it was a fictitious or invalid pharmaceutical preparation. 

The focus of this research was on analyzing criminal acts of illegal drug 

buying and selling in the fiqh perspective (study of decision number 258 / Pid.Sus 

/ 2018 / PN Tlg). Research questions include: 1) What are the decisions and 

judgments of judges in the decision Number 258 / Pid.Sus / 2018 / PN Tlg about 

criminal acts of illegal drug buying and selling, 2) What are the decisions and 

considerations of judges in the decision Number 258 / Pid.Sus / 2018 / PN Tlg 

regarding criminal acts of illegal drug buying and selling is reviewed from the 

fiqh perspective. The objectives of this study were: 1) To know the decisions and 

considerations of judges in the decision Number 258 / Pid.Sus / 2018 / PN Tlg 

about criminal acts of buying and selling illegal drugs. 2) To find out the verdict 

and consideration of the judge in the decision Number 258 / Pid.Sus / 2018 / PN 

Tlg about the criminal act of buying and selling illegal drugs viewed from the fiqh 

perspective. 

The type of this research was used library research. The data collection 

method used was the research method by examining the contents of the decision 

on the criminal offense of circulating pharmaceutical drugs without permission at 

the Tulungagung National Court. The data analysis techniques were using 

qualitative analysis methods. 

From the results of the study it can be concluded that the verdict set by the 

judge against the defendant who proved to violate Article 197 Jo Article 106 

paragraph (1) of the RI Law No. 36 of 2009 concerning health which threatens 

imprisonment for a maximum of 15 (fifteen) years. While the sentence imposed 

by the judge was a sentence of 3 (three) months and a fine of Rp.500,000 (five 

hundred rupiahs) and evidence seized by the state to be destroyed. In muamalah 



iv 
 

fiqh, there was no discussion of criminal sanctions related to the distribution of 

dental pain medicines, but in various scholars explain that muamah fiqh also 

prohibits illegitimate use of citizens to consume or sell to buy illegal drugs, 

because it can endanger the health of consumers. Besides that, the sellers will bear 

the proceeds by means of non-halal or usury. Regarding to the health and 

medicine, there was also more discussion in Islamic law. However, in Islamic law 

it did not address directly the notion of toothache medicine, because toothache 

medicine was a new understanding that comes along with the development of this 

modern age. Whereas in fiqh Jinayah, the crime of circulating illegal 

pharmaceutical drugs was included in the category of ta’zir jarimah because there 

were no provisions in the nash. 
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 الملخص

شراء المخدرات غير البيع و التحليل جريمة  ،71717710171رقم القيد:  .يايوك فوسفا راتري
قسم  (.Pid.Sus/2018/PN Tlg/258 رقم القرار )دراسة الفقهجهة المشروعة من 

حكم الإقتصادية الشريعة كلية الشريعة وعلوم الحكم جامعة الإسلامية الحكومية تولونج 
 .ةالداجستي  عفّة النور ة: الدكتور ة. الدشرف9172أجونج.  

 .، قرار القاضيالفقو جهة، البيع والشراء، الدخدرات غي الدشروعةكلمة الإرشادية: 

ىناك فعل إجرامي يتمثل في بيع وشراء الأدوية بشكل غي قانوني ولا خلفية ىذا البحث 
، ويشمل رخص تسويق غي والعقاقييوجد بو تصريح تسويق من وكالة الإشراف على الأغذية 

ث في قطاع قانونية على حبوب الألم الدزيفة لجذب ثقة الدستهلك. في حالة الجرائم التي تحد
، فإن بيع وشراء الأدوية غي الدشروعة ليس لو تصريح تسويقي أو غذائي صيدلانيةالدستحضرات ال

(BPOM من نتائج .)258 رقم القرار/Pid.Sus/2018/PN Tlg  أجرت مختبرة جنائية تابعة للشرطة
الجنائية في سورابايا لم يتم العثور عليها أو لم تسجل لدى وكالة مراقبة الدخدرات والأغذية ، بحيث 

 تكون مستحضر صيدلاني وهمي أو غي صالح.
 )دراسة الفقوجهة شراء الدخدرات غي الدشروعة من البيع و التحليل جريمة عن  البحث تركيز

رقم قرار ونظر القاضي في ( كيف 7. ومسائل البحث (Pid.Sus/2018/PN Tlg/258 اررقم القر 
قرار ( كيف 9؟. شراء الدخدرات غي الدشروعةالبيع و الجريمة  عن Pid.Sus/2018/PN Tlg/258 القرار

شراء الدخدرات غي البيع و الجريمة  عن Pid.Sus/2018/PN Tlg/258 رقم القرارونظر القاضي في 
 رقم القرارقرار ونظر القاضي في ( لدعرفة 7؟. وأىداف البحث  الفقوجهة من  الدشروعة

258/Pid.Sus/2018/PN Tlg قرار ونظر ( لدعرفة 9؟. شراء الدخدرات غي الدشروعةالبيع و الجريمة  عن
 الدشروعةشراء الدخدرات غي البيع و الجريمة  عن Pid.Sus/2018/PN Tlg/258 رقم القرارالقاضي في 

 .الفقوجهة من 
(. طريقة جمع البيانات library reseachنوع البحث الدستخدم ىو البحث في الدكتبة )

الدستخدمة ىي طريقة البحث من خلال فحص محتويات القرار بشأن الجريمة الجنائية الدتمثلة في 
. تستخدم تقنيات تحليل تولونج أجونج تعميم الأدوية الصيدلانية دون إذن من محكمة الوطنية

 .الكيفيالبيانات طرق التحليل 
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، يمكن الاستنتاج أن الحكم الذي حدده القاضي للمدعى عليو الذي البحثمن نتائج 
 9112عام لل 01( من قانون جمهورية إندونيسيا 7الفقرة ) 711جو الدادة  721انتهك الدادة 

ة عشر عاما. في حين أن العقوبة التي بشأن الصحة التي تهدد عقوبة السجن القصوى لددة خمس
)ثلاثة( أشهر وغرامة قدرىا خمسمائة روبية وأدلة ضبطتها  0أصدرىا القاضي ىي عقوبة مدتها 

، لا يوجد نقاش حول العقوبات الجنائية الدتعلقة الفقو القانوني الخاص بالدعالجة الدولة لتدميىا. في
في العديد من العلماء يشرحون أن الدعامة الفقهية  ، ولكنخيص التسويق لأدوية آلام الأسنانبترا

تحظر أيضًا على الدواطنين غي الشرعيين استهلاك أو بيع لشراء الدخدرات غي القانونية ، لأنها يمكن 
أن تعرض صحة الدستهلكين والبائعين للخطر أيضًا. سوف تتحمل عائدات الربح بطريقة غي 

لمات أخرى الربا. فيما يتعلق بالصحة والطب ، ىناك أيضًا الدزيد حلال أو التي يشار إليها غالبًا بك
 يعاج  مباشرة مفهوم طب ، في الشريعة الإسلامية لاش في الشريعة الإسلامية. ومع ذلكمن النقا
الحديث. ، لأن طب الأسنان ىو فهم جديد يأتي جنبا إلى جنب مع تطور ىذا العصر الأسنان

جريمة توزيع العقاقي الصيدلانية غي القانونية مدرجة في فئة تعزير جريمو  ، فإنبينما في الفقو القانوني
 لأنو لا توجد أحكام في النص.

 

 

 

 

 

 

 

 

 


